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PERATURAN MENTEJU KEUA14GAN I!EPUBUJ< INDONESIA 
tlOMOR 39/PMK.03/20l0 

TENTANG 

BATASAN DANTATA CARA PENG£NMN PAJAK PEI!TAMIIAHAH NILAI 
ATAS KEGIATAN MEMBANGUN SENDIRI 

DENGAN RAHMAT T\JHAN YANG MAHA ESA 

MUrTEI!I KEUANGAN REPUBUK INDONESIA, 

a. bahwa dalam rangkl! leblh rnellndungr masyarakat yang barpenghasllan rondah cfarl pengenaan "-l•k 
Pertambahan Nllel atas keg .. t.>n membangun sendlri perlu me~>gatur kemball batMan keglatan 
memblngun sendln; 

b. bahwa bercfasarbn pertlmblngan 5ebageunana dlmal(sud p;oda hun;f 1 dan untuk malllcSanakln 
ketentuan Pasal 16C Undan9"Uncfang Nomor 8 Tahun I 983 tenrang P1jak Pertambahan Nola! Sa rang dan 
Jasa dan PaJak Penjualan atas Sarong Mewah sebagalmana telah beberapjl kl!ll dlubah terakhlr dengan 
Undang·Undang Nomor 42 Tahun 2009, per1u menetapkan Peraturan Mente.rt Keuangen'tentang Batasan 
dan Tata Cara Peo>genaan Pajak Pertambahan N1lal aln l!eQ••tan ~lembangun Sendlr' 

Menglngat 

1. Undang·Uncfang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpa)akan (lembaran 
Negara 1\epubllk Indonesia Tahun 1983 Hornor 49, Tambah., lemba••n Negara Nomor 3262) 
selllg41mana telah beberapa """ d•ubah tarokh~r def>¥n Undang·Unclang Nomor 16 Tahuo 2009 
(lembarao Neg~ra l!epublok lndones.a Tahul\ 2009 t-oor 62, Tambahaft Lembara• t•~~ R<tpulll k 
Indonesia Nomor ~999); 

2. Undang·Undang Nomor 8 Tahun 1983 tentaog P•J•k Pe"ambahan N1l11 llarang dan Jasa dan Pajak 
Pen)ualan atas llarang Mewah (Lernbaran rl~ra R.epubllk Indonesia Tahun 1983 Nomor 51, Tambartan 
t.embaran Negara R.epublil< lndonesla Nomor 3264) sebagao<Mna teidh beberapa kalo dlubah terakh r 
dangal\ Uncfang·Undang t~or42 Tahun 2009 (t.emba,an Negara lle!J<Jtlloi< lndo<\eSia Tahun 2009 
Hornor 150, Tambal\an Lembaron Negara ~blik lndon .. oallomor S069); 

3 . Keputusan PreS>den Nomor 84/P Tahun 2009: 

MEMUTUSKAN• 

PERATURAN MENTEl!! KEUANGAN TENTANG BATASAN DAN TATA CARA PENGENMN PAJAK PERTAMBAHAN 
NILAJ ATAS KEGlATAN MEMGANGUN SEND II!! 

"-sol 1 

Dalam Peraturan Mentllr1Kauangan lnl yang domaksud dengan: 
1. Ouar Pengenaan PaJak adalah Jumlah HafVlt Jual, Peogganttan, Nilal lmpor, IIIIa! EICSpor, atau ntlai la•n 

yang dlpaka1 seblgai dasar untuk menghotung pajak yang terutang 
2. Surat Setoran Pajak adalah buktJ pembiyaran atau penyetOran pa~k yang telah d•lakukl!n dengan 

mefl9llunakan formullr atau telah dllakukan dengan atl'l la>n ke kas neQllri melalul tempat 
pembayaran yang dltUn)ul< olell Menterl l<euangan. 

Pasal2 

(I) Keg>atan membangun sendm terutang Pa)ak Pertambahan t1ola1. 
(2) Pajak Pertamb&han Nllalsebagalmana dlmaksud pada ayat (t) terutano bagl oranjj prlbadt atau badan 

yang melaku~an keglatan membangun sendlrl. 
( 3) Kegiatan membangun sencflr1 sebagalmaJ>I d1maksud ~do ayat (1) ada141h kegiatan membangun 

bangunan yang d<lakukan bela~ dalam lce<J•ar., usaha a tau peketjitiln *b orang pnbadl a"'u bldan 
yang hasllnya d•ounakan se.>dlrf a tau dogunakl!n pihak 111n. 

(4) Bangunan sebagllmana dlmaksud pada avat (3) beruP4 utu atau leb•h konstruksl teknlk yang ditanam 
atau dllekatkan secara tetap pacla satu kuatuan tanah dan/atau peralran dengan knterfa: 
a. konstruk.sl utamanya tenltr'f dan klyu, beton, pasangan batu bata atau b&han sejenls, dan/atau 

baja; 
b. diperuntukkan bag! tempat tmggalltau tempat ktglatan UAhl; dan 
c. luas keseluruhan pahng sedil<it 300m2 (toga ratus meter persegl). 
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Pasal3 

(1) Pajak Pertam!Mhan NUal rcrutang sebag<llm~na dimaksud dalam Pasal2 dlhotung dengon cara 
me:ngaHl<an tMII 10"-l5e1>UIUh persen) dengan Dasar Pen!l""aan Pajak. 

(2) oasar Pengeoaan PaJak ~mana domal<sud pada a vat ( l) -~~ 4~ (empat puluh persen) clan 
jumlah blaya yang dlkeiuarkan dan/atau yang dlbayarkan untuk membangun bangunan. tldak rermasuk 
harga perolehan tanah. 

( 1) saat terutangnya Pajak Pt!rtambahan Nllar alas kegiatM meml>angun sendorr terjadl pada sa at mula I 
dlbanounnya bangunan. 

(2) Kf1)•atan membangun sendtn yang dHakuk.ln secara be<Uhap d•a~P merupakan $atu kesatuan 
kt1l•atan se_pan.)ang tenggano wal<tu antara tahapan·tahepan ~but Uclak leboh din 2 (dual tahun. 

(3) Tempat Pajak ...,...mbaban Ndat ten.tang atas kegiatan mernbang\ln ll@ncllri adalah dl tempat bangunan 
tersebut didlrtkan. 

Pasal 5 

(I) Pembayaran Pajak Pertambahan N•la• tl!futang c~akuk.ln ser"'P bulan sebesar 10"- C-'uh person) 
dtkallkan dengan 40'10 (empat puluh peroen) d•kalokan dengan jumlah blaya vang dlkeluarken dan/atau 
yal1g dibayarkan pada setiap bulannya. 

(2) ~ajak Pertaml>ahan Nflal terutanll sel>aga1man1 d•maksud pada ayat ( 1) wajlb dosetO< ke Kas Negara 
melalul Kantor Pos ~~~~ 8.1n~ Pe.._, pal ng lama to"911el 15 "'"'"'" e.t •utnya ""'~"'~ bera~hlrnya 
man pajak. 

(3) Orang pnbadl otau badan yang melai<u<ln Q<;illtan membangun send•n WOJ•b mel.1porkan penyetoran 
sebagaomana dlmoksud pada oyal (2) kepada Kantor Pelayanan Pajak yang wllayohnya mehputl tempat 
t>angunan tersebut dengan mempergunakan lombar ketlga Surat Setoran Pajak pel!ng lama akhlr bulan 
benkutnya setelah berakhJmya masa pajak , 

Pasal 6 

Pajak Masukan yang dibayor sehubungan dengan kegoatan membangun sendlrl tldak dapat d1kredotkan. 

(I) 

(2) 

Pasal7 

Dolam hoi bangunan sebogil hosil keglotan membangun sendlrl seballllmona dlmaksud dalom Pual 2 
dogunokan oleh f>'hak lain sebagal tempat tonggal au.u tempat keg1atan usaha, orang pribad• atau baclan 
yang melal<ukan keglatan meml>angun send•n waJ•b menyerahkan buktl Surat Setoran Pajak as II Pajal< 
Pettlmbahan lj lal atas kegiatlln mem!Mngun sendfri kepada pol\ak la•n yang ml!nggunakan bangunan 
tet$t!but. 
Dalam llal orang prlbadi otau badan yang membanllun sencflrl bangunan untuk dlgunakan plhak loin 
sebagalmana dlmaksud pada ayat (l) lldli< dapat menunjukkan buktl Surat Setoran Pajak asll Pajak 
Pertlmbahan Nilal alas keglat<ln membangun send1n, f>llllk lain yang menggunak.ln bangunon tersebut 
bertanggung ja,ab -.ora nentong atas p!'mbayaran Pajalt Pt!rtambaluon N>lal yang ten~tang. 

Pasal s 

Tara cara peng!Sian Surat Setoran Pajak, pelaporan, dan pengawasan peng~...an PaJak Pertambahan 14dal ar:as 
keglatan meml>angun wncfu1 dlaturdengan Pt!raturan Daektur Jenderal Paja.~ . 

Pasal9 

Palla saat Peraturan Menter! Keuangan lnt mula• e.tllku: 
1 Keglatan membangun s..ndirl yang telah domula• sebe1um bertokunya Peraturan Ment:eri Keuangan 1n1 

dan belum seltsal pembangunannya, d1kenakan Pajak Pertambahan Nllal berdaurkan Keputuson 
Mcnterf Keuangan Nomor 5S4/KMK.04/2000 tentang B•tasan dan Tata cara Pengonaan Pajak 
Pertambahan Nilal atas K19latltn Membangun Sencfln yang DRakuklln Tidak Dalam KegJatan Usaha atau 
Peke<jaan oJeh Onong Pnbadl a tau Badan yeng HasUnya D19unakan Sendlri a tau Oigunakan Piha~ Ulon 
Ubell"'man• Ieiah <liubah denllOn Keputusan Menten Keuangan Nomo< 320/KMK.OJ/2002. 

2. Keputusan Menten Keuangan Nomor 554/KMK.04/2000 tenlang BataAn dan TaU> Clra Pengenaon 
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Pajak Portambahan Nllal atas Keglatan Membangun Sendlri yang Ollakukan Ttdak Oalam Keglatan 
Usaha atau Pekerjaan oleh Orang Prlbadl atau 8adan yang Hasilnya Olgunakan Sendlri atau Oigunakan 
Plhak Lain sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menter! Keuangan Nomor 320/KMK.OJ/2002, 
dicabut dan dlnyatakan tldak berlaku. 

Pasal 10 

Peraturan Menter! Keuangan lnl mulal berlaku pada tanggal 1 April 2010. 

Agar settap orang mengetahulnya, memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri Keuangan tni dengan 
penempatannya dalam Berlta Negara Republtk Indonesia. 

Diundangkan dl Jakarta 
pada tanggal 22 Februarl 2010 
MENTER! HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA, 

ttd. 

PATRlAUS AKBAR 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 22 Februari 2010 
MENTER! KEUANGAN, 

ttd. 

SRI MULYANI INORAWATI 

BERITA NEGARA REPUBUK INDONESlA TAHUN 2010 NOMOR 95 
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